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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) menjadi permasalahan dalam 
pembelajaran siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil 
belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas V SDN 11 Ulumusi, Kabupaten Empat 
Lawang, Sumatera Selatan. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan lembar 
observasi aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar pada setiap siklus. Persentase ketuntasan meningkat dari 43,47% 
pada siklus I menjadi 56,52% pada siklus II dan 81,60% pada siklus III. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui kelompok asal dan kelompok ahli 
dapat mendukung pemahaman konsep FPB dan KPK, sekaligus mendorong 
partisipasi serta tanggung jawab siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, FPB dan KPK, Pembelajaran Kooperatif, 
Jigsaw. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran penting untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah (Miagusttin, Toingah, & 
Handayani, 2025). Namun, kemampuan matematika siswa Indonesia masih 
menjadi perhatian. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 
2022 menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia mencapai 366 poin. Angka 
ini masih berada di bawah rata-rata negara OECD, yaitu 472 poin (Angriani, AS, 
Amrillah, Alpiyanti, Imansyah, & Maulana, 2024). Hasil tersebut menunjukkan 
perlunya penguatan pembelajaran matematika sejak sekolah dasar. Siswa perlu 
memahami konsep dan menerapkannya dalam berbagai situasi, bukan sekadar 
menghafal rumus (Serin, 2023).  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu dirancang agar siswa terlibat 
aktif dalam proses belajar (Misqa, Oviana, Hayati, & Jannah, 2024). Siswa perlu 
memperoleh kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, mencoba, dan menjelaskan 
cara penyelesaian masalah (Van Gog, Rummel, & Renkl, 2019). Pembelajaran 
yang hanya berpusat pada guru dapat membatasi kesempatan tersebut. Akibatnya, 
siswa berpotensi mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang berbeda dari 
contoh (Awacorach, Jensen, Lassen, Olanya, Zakaria, & Tabo, 2021). Guru perlu 
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memilih model pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa dan 
memperkuat pemahaman konsep. 

Salah satu materi matematika kelas V yang memerlukan pemahaman konsep 
adalah Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil 
(KPK). Materi ini berkaitan dengan faktor, kelipatan, perkalian, dan pembagian. 
Siswa perlu memahami perbedaan penggunaan FPB dan KPK dalam 
menyelesaikan masalah (Kusumawati & Darmawan, 2025). Kesulitan dapat 
muncul ketika siswa belum memahami konsep dasar atau belum mampu 
menentukan prosedur yang tepat. Permasalahan tersebut perlu diatasi melalui 
kegiatan belajar yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan pengamatan awal di kelas V SDN 11 Ulumusi, Kabupaten Empat 
Lawang, pembelajaran matematika pada materi FPB dan KPK masih menghadapi 
kendala. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru melalui penjelasan materi 
dan pemberian tugas. Siswa belum memperoleh kesempatan yang memadai untuk 
bertukar pendapat dan menjelaskan pemahamannya. Kondisi ini dapat 
menyebabkan siswa bergantung pada contoh yang diberikan guru. Oleh karena 
itu, diperlukan perbaikan pembelajaran yang memberi ruang lebih luas bagi siswa 
untuk terlibat secara aktif. 

Hasil belajar pra-tindakan menunjukkan bahwa ketuntasan siswa pada materi 
FPB dan KPK masih rendah. Dalam naskah penelitian, ketuntasan awal 
dilaporkan berada di bawah 40%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. Data awal tersebut 
menjadi dasar pelaksanaan tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Informasi mengenai jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas perlu dipastikan 
kembali agar persentase ketuntasan dapat disajikan secara akurat. 
 

 
Grafik 1. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika pada Pra-Tindakan 

 
Salah satu model yang dapat digunakan untuk memperbaiki kondisi tersebut 

adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (Cochon Drouet, Lentillon-Kaestner, 
& Margas, 2023). Model ini membagi siswa ke dalam kelompok asal dan 
kelompok ahli. Setiap siswa mempelajari bagian materi tertentu bersama 
kelompok ahli, kemudian menjelaskan materi tersebut kepada anggota kelompok 
asal (Jeppu, Kumar, & Sethi, 2023). Proses ini mendorong siswa untuk saling 
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bertukar informasi dan bertanggung jawab terhadap pemahaman kelompok. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang membimbing diskusi dan memperbaiki 
kesalahan konsep (Moin, Majeed, Zahra, Zafar, Nadeem, & Majeed, 2024).  

Penerapan model Jigsaw pada materi FPB dan KPK dapat dilakukan dengan 
membagi materi ke dalam beberapa bagian. Siswa dapat mempelajari konsep 
faktor, kelipatan, penentuan FPB, dan penentuan KPK dalam kelompok ahli. 
Setelah berdiskusi, siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi 
yang telah dipelajari. Kelompok kemudian menyelesaikan soal secara bersama-
sama. Kegiatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
pendapat, mengajukan pertanyaan, dan memperdalam pemahaman melalui 
penjelasan teman (Nusrath, Dhananjaya, Dyavegowda, Arasegowda, Ningappa, & 
Begum, 2019).  

Pelaksanaan model Jigsaw perlu disertai pengelolaan kelas dan evaluasi yang 
terarah (Wang, Alavi, & Izadpanah, 2023). Guru harus memastikan setiap siswa 
memperoleh tugas yang jelas dan berpartisipasi dalam diskusi. Penilaian individu 
juga diperlukan untuk mengetahui penguasaan materi setiap siswa. Hasil evaluasi 
dapat digunakan untuk menentukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya. 
Dengan cara tersebut, kegiatan kelompok tidak hanya berfokus pada penyelesaian 
tugas, tetapi juga pada pemahaman konsep FPB dan KPK. 

Penelitian tindakan kelas dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
(Rahayu & Saskia, 2025). Setiap siklus memberikan kesempatan untuk menilai 
hasil tindakan dan memperbaiki kekurangan yang ditemukan. Proses ini 
memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan kondisi 
kelas. Perubahan hasil belajar dan aktivitas siswa menjadi dasar untuk 
mengevaluasi pelaksanaan model Jigsaw. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan meningkatkan 
hasil belajar matematika pada materi FPB dan KPK melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas V SDN 11 Ulumusi, Kabupaten Empat 
Lawang. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasil penelitian diharapkan 
memberikan gambaran tentang penerapan model Jigsaw dalam meningkatkan 
ketuntasan belajar dan mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 11 Ulumusi, Kabupaten Empat 
Lawang, dengan jumlah subjek sebanyak 23 siswa. Fokus tindakan adalah 
pembelajaran materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK). Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga siklus, 
yang setiap siklusnya mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi (Banegas & de Castro, 2019).  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, materi 
FPB dan KPK, pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, lembar observasi, 
serta instrumen tes hasil belajar. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan 
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melalui diskusi kelompok asal dan kelompok ahli agar siswa memperoleh 
kesempatan untuk mempelajari materi, bertukar informasi, menjelaskan konsep 
kepada anggota kelompok, dan menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif. 
Observasi dilakukan untuk mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
siswa, sedangkan refleksi digunakan untuk mengevaluasi kendala serta 
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan lembar observasi. 
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai siswa, nilai 
rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan belajar. Hasil observasi dianalisis untuk 
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran dan keterlibatan siswa selama 
penerapan model Jigsaw. Instrumen tes hasil belajar disusun berdasarkan 
indikator pembelajaran FPB dan KPK untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami konsep, menerapkan prosedur perhitungan, dan menyelesaikan 
masalah kontekstual. Penyusunan instrumen mengacu pada kisi-kisi yang memuat 
capaian yang diukur, materi, indikator soal, ranah kognitif, bentuk soal, dan 
nomor soal. Instrumen tersebut digunakan pada setiap siklus untuk mengetahui 
perubahan capaian belajar setelah tindakan diberikan. Kisi-kisi hasil belajar 
dirancang sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Materi FPB dan KPK 

No. Materi Indikator soal Ranah 
kognitif 

Bentuk 
soal 

1 Faktor 
bilangan 

Siswa mampu mengidentifikasi faktor-
faktor dari suatu bilangan dengan tepat. 

C2 – 
Memahami 

Pilihan 
ganda 

2 Kelipatan 
bilangan 

Siswa mampu menentukan kelipatan 
suatu bilangan berdasarkan pola 

bilangan yang diberikan. 

C2 – 
Memahami 

Pilihan 
ganda 

3 

FPB 

Siswa mampu menentukan FPB dari 
dua bilangan menggunakan faktor 

persekutuan. 

C3 – 
Menerapkan Isian 

4 
Siswa mampu menghitung FPB dari 

dua bilangan menggunakan faktorisasi 
prima. 

C3 – 
Menerapkan Isian 

5 

KPK  

Siswa mampu menentukan KPK dari 
dua bilangan menggunakan kelipatan 

persekutuan. 

C3 – 
Menerapkan Isian 

6 
Siswa mampu menghitung KPK dari 

dua bilangan menggunakan faktorisasi 
prima. 

C3 – 
Menerapkan Isian 

7 Penerapan 
FPB 

Siswa mampu menganalisis 
permasalahan sehari-hari dan 

menentukan penyelesaian 
menggunakan konsep FPB. 

C4 – 
Menganalisis Uraian 

8 Penerapan 
KPK 

Siswa mampu menganalisis 
permasalahan sehari-hari dan 

menentukan penyelesaian 
menggunakan konsep KPK. 

C4 – 
Menganalisis Uraian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pra-Tindakan 
Pra-tindakan dilakukan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN 11 Ulumusi, Kabupaten Empat Lawang, pada materi Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). 
Berdasarkan uraian dalam artikel, pembelajaran sebelum tindakan masih 
menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman siswa terhadap materi FPB 
dan KPK serta kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi 
tersebut menjadi dasar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
untuk meningkatkan pemahaman konsep, kerja sama, dan hasil belajar siswa. 

Data awal yang dicantumkan pada bagian kesimpulan artikel menunjukkan 
bahwa sebanyak 40% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Namun, artikel belum menyajikan secara konsisten jumlah siswa tuntas dan tidak 
tuntas pada tahap pra-tindakan. Oleh karena itu, persentase tersebut perlu 
diperlakukan sebagai data awal yang dilaporkan penulis dan diverifikasi kembali 
dengan dokumen hasil tes sebelum dipublikasikan. 
 

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa pada Tahap Pra-Tindakan 
No. Indikator Persentase 
1 Siswa yang mencapai KKM 40% 
2 Siswa yang belum mencapai KKM 60% 
3 Jumlah seluruh siswa 23 orang 

 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada materi FPB dan KPK. Siswa diarahkan untuk belajar 
melalui kelompok asal dan kelompok ahli. Dalam kegiatan tersebut, siswa 
mendiskusikan materi yang menjadi tanggung jawabnya, bertukar informasi 
dengan anggota kelompok, kemudian menyampaikan hasil diskusi kepada 
kelompok asal. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses 
diskusi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
maupun menyelesaikan soal. 

Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 
mencapai 43,47%. Capaian ini memperlihatkan adanya peningkatan sebesar 3,47 
poin persentase dibandingkan data pra-tindakan sebesar 40%. Meskipun 
demikian, peningkatan tersebut masih terbatas. Pelaksanaan siklus I perlu 
dievaluasi untuk mengidentifikasi kendala dalam pemahaman materi, partisipasi 
diskusi, dan tanggung jawab siswa selama kegiatan kelompok. Hasil refleksi 
menjadi dasar perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 
 

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I 
No. Indikator Persentase 
1 Siswa yang mencapai KKM 43,47% 
2 Siswa yang belum mencapai KKM 56,53% 
3 Peningkatan dari pra-tindakan 3,47 poin persentase 
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Siklus II 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dengan 
memperhatikan kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Penerapan 
model Jigsaw dilanjutkan melalui penguatan diskusi kelompok asal dan kelompok 
ahli, pemberian kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk menjelaskan 
materi, serta pendampingan bagi siswa yang masih mengalami kesulitan 
memahami FPB dan KPK. Kegiatan pembelajaran diarahkan agar setiap siswa 
tidak hanya menerima informasi dari teman, tetapi juga bertanggung jawab 
terhadap penguasaan materi dan hasil kerja kelompok. 

Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 
belajar mencapai 56,52% berdasarkan abstrak artikel, sedangkan bagian 
kesimpulan mencantumkan 56,53%. Dengan menggunakan angka 56,52%, terjadi 
peningkatan sebesar 13,05 poin persentase dibandingkan siklus I yang mencapai 
43,47%. Hasil ini menunjukkan perkembangan hasil belajar setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Namun, ketuntasan belajar masih 
perlu ditingkatkan melalui perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Oleh 
karena itu, refleksi siklus II menjadi dasar untuk memperkuat keterlibatan siswa 
dan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. 
 

Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II 
No. Indikator Persentase 
1 Siswa yang mencapai KKM 56,52% 
2 Siswa yang belum mencapai KKM 43,48% 
3 Peningkatan dari siklus I 13,05 poin persentase 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw di kelas V SDN 11 Ulumusi memberikan perkembangan positif 
terhadap hasil belajar matematika pada materi FPB dan KPK. Perkembangan 
tersebut terlihat dari meningkatnya ketuntasan belajar pada setiap tahap tindakan. 
Pada pra-tindakan, ketuntasan belajar dilaporkan sebesar 40%, kemudian 
meningkat menjadi 43,47% pada siklus I dan 56,52% pada siklus II. Pada siklus 
III, ketuntasan dilaporkan mencapai 81,60%. Pola ini menunjukkan bahwa 
perbaikan pembelajaran secara bertahap dapat membantu siswa memahami materi 
yang sebelumnya dianggap sulit. 
 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
No. Tahap Penelitian Ketuntasan (%) 
1 Pra-tindakan 40,00 
2 Siklus I 43,47 
3 Siklus II 56,52 
4 Siklus III 81,60 

 
Peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan melalui karakteristik model Jigsaw 

yang menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mempelajari materi dan 
menyampaikan pemahamannya kepada anggota kelompok. Proses tersebut 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi dengan 
bahasanya sendiri. Ketika siswa menjelaskan kembali konsep FPB dan KPK, 
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mereka perlu memahami langkah penyelesaian secara lebih terstruktur sehingga 
pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada menghafal prosedur. 
 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
Pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli turut mendukung proses 

pemahaman materi. Dalam kelompok ahli, siswa memperoleh kesempatan untuk 
memusatkan perhatian pada bagian materi tertentu dan mendiskusikan langkah 
penyelesaiannya. Setelah kembali ke kelompok asal, siswa bertanggung jawab 
menyampaikan informasi yang telah dipelajari (Penga, 2019). Mekanisme ini 
memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan antarsiswa. Materi FPB dan 
KPK yang membutuhkan ketelitian dalam menentukan faktor, kelipatan, dan hasil 
perhitungan menjadi lebih mudah dipelajari ketika siswa dapat membandingkan 
cara penyelesaian dan mendiskusikan kesalahan bersama. 

Peningkatan hasil belajar juga berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan diskusi. Ketika setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab 
terhadap materi, siswa didorong untuk berpartisipasi dan tidak hanya bergantung 
pada penjelasan guru. Aktivitas bertanya, menjawab, memberikan tanggapan, dan 
menyimpulkan hasil diskusi membantu guru mengidentifikasi kesulitan yang 
dialami siswa (Cahyani, Mustari, Kurniawansyah, & Sawaludin, 2024). Dengan 
demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan memberi ruang bagi siswa 
untuk memperbaiki pemahamannya selama proses berlangsung. 

Perbaikan pembelajaran antarsiklus juga menjadi faktor penting dalam 
perkembangan hasil belajar. Tahap refleksi memungkinkan guru mengidentifikasi 
bagian pembelajaran yang belum berjalan optimal, kemudian menyesuaikan 
strategi pendampingan dan pengelolaan diskusi pada siklus berikutnya (Siregar, 
Satria, Sanjur, & Dianur, 2024). Siswa yang belum memahami materi dapat 
memperoleh penjelasan tambahan, sedangkan siswa yang telah memahami konsep 
dapat memperkuat penguasaannya melalui kegiatan menjelaskan kepada teman 
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(Wardhani & Armini, 2022). Proses perbaikan berkelanjutan ini membantu 
pembelajaran menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat 
dipahami sebagai hasil dari perpaduan antara pembelajaran kolaboratif, tanggung 
jawab individu, pertukaran informasi, dan refleksi berkelanjutan (Anwar & Sodik, 
2025). Model Jigsaw memberikan struktur kegiatan yang mendorong siswa 
terlibat dalam proses membangun pemahaman, sedangkan guru tetap berperan 
sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi dan memastikan ketepatan konsep 
matematika (Maghfirah, Fadila, Fadiyah, Raoda, Aisyah, & Khalishah, 2025). 
Meskipun demikian, perubahan hasil belajar tidak dapat dikaitkan dengan satu 
faktor saja secara mutlak karena penelitian tindakan kelas ini tidak memisahkan 
pengaruh model pembelajaran dari faktor lain selama proses pembelajaran. 
 

 
SIMPULAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif 
untuk menciptakan pembelajaran matematika yang lebih partisipatif dan 
kolaboratif di sekolah dasar. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membangun pemahaman melalui kegiatan diskusi, pertukaran pengetahuan, 
dan tanggung jawab terhadap penguasaan materi. 

Penerapan model Jigsaw pada materi FPB dan KPK menegaskan pentingnya 
keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep matematika. Guru perlu 
merancang kelompok secara terarah, memastikan setiap siswa menjalankan 
perannya, memberikan bimbingan ketika muncul kesulitan, dan menguatkan 
konsep yang belum dipahami. Dengan demikian, kerja kelompok tidak hanya 
menjadi aktivitas sosial, tetapi juga sarana untuk mendukung pemahaman 
konseptual. 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan 
siswa. Penerapan model Jigsaw selanjutnya perlu disertai evaluasi yang konsisten, 
penggunaan instrumen penilaian yang sesuai, serta pencatatan data hasil belajar 
yang akurat agar perubahan capaian siswa dapat dianalisis secara lebih kuat dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
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